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The purpose of this research is to describe the influence of PhET Interactive Simulations
on the motivation of learning and understanding the concept of natural science sub-
ject matter. This research is a type of quantitative research with pre-experimental design
method using one shot case study design. The population and research sample is grade
VIII students of SMP Muhammadiyah 4 Porong which consists of 1 class. The instruments
used in this study are motivational learning questionnaires and concept comprehension
tests. The technique of analyzing the data of this study is to use correlation statistics.
The results showed there was an influence of PhET Interactive Simulations on learning
motivation with a low relationship influence rate of 0.273, there was the influence of PhET
Interactive Simulations on understanding the concept of natural science with a low influ-
ence level of 0.324, and there was the influence of PhET Interactive Simulations on the
motivation of learning and understanding the concept of natural science with a low influ-
ence level of 0.122. Thus it can be concluded that PhET Interactive Simulations affects
the motivation and understanding of the concept of natural science. Further research is
expected to uncover other factors that influence the motivation of learning and under-
standing student concepts in addition to the use of PhET Interactive Simulations.

Keywords: PhET Interactive Simulations, Learning Motivation, Natural Science, Concept Understanding

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan pengaruh PhET Interactive Simu-
lations terhadap motivasi belajar dan pemahaman konsep IPA. Penelitian ini merupakan
jenis penelitian kuantitatif dengan metode pre-experimental design menggunakan one
shot case study design. Populasi dan sampel penelitian yaitu siswa kelas VIII SMP
Muhammadiyah 4 Porong yang terdiri dari 1 kelas. Instrumen yang digunakan pada
penelitian ini adalah angket motivasi belajar dan tes pemahaman konsep. Teknik analisis
data penelitian ini adalah menggunakan statistika korelasi. Hasil penelitian menunjukkan
ada pengaruh PhET Interactive Simulations terhadap motivasi belajar dengan tingkat
pengaruh hubungan rendah sebesar 0,273, ada pengaruh PhET Interactive Simulations
terhadap pemahaman konsep IPA dengan tingkat pengaruh rendah sebesar 0,324, dan
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ada pengaruh PhET Interactive Simulations terhadap motivasi belajar dan pemahaman
konsep IPA dengan tingkat pengaruh rendah sebesar 0,122. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa PhET Interactive Simulations berpengaruh terhadap motivasi bealajar
dan pemahaman konsep IPA. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengungkap fak-
tor lain yang turut mempengaruhi motivasi belajar dan pemahaman konsep siswa selain
penggunaan PhET Interactive Simulations.

Kata kunci: PhET Interactive Simulations, Motivasi Belajar, Pemahaman Konsep, IPA
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PENDAHULUAN

Perkembangan zaman di era globalisasi ditandai dengan
perkembangan sains dan teknologi yang semakin canggih
(Wuryaningsih and Suharno (2014)). Kemajuan dalam pen-
guasaan sains meningkatkan kemajuan teknologi (Dharma
(2010)). Hal ini juga berlaku sebaliknya, bahwa taraf pen-
guasaan teknologi yang maju akan berdampak pada pen-
guasaan sains lebih lanjut. Dengan demikian teknologi mut-
lak dibutuhkan, dalam konteks pembelajaran, teknologi dapat
dijadikan sebagai media pembelajaran. Salah satu media
pembelajaran berbasis teknologi adalah Physics Educational
Technology (PhET). Menurut Sumargo dan Yuanita, simu-
lasi PhET menghidupkan apa yang tidak dapat dilihat oleh
mata yaitu melalui penggunaan grafis dan kontrol intu-
itif seperti geser, klik dan tarik manipulasio, slider, dan
tombol radio (Sumargo andYuanita (2014)). Dengan demikian
mengindikasikan bahwa penerapan sains banyak ditemukan
dalam produk-produk teknologi (Permanasari (2016)). Salah
satu hasil penelitian Hasanudin dan Nana, Penerapan Model
POE2WE dalam Pembelajaran Fisika berbantuan PhET simu-
lations dapat meningkatkan motivasi belajar dan pemahaman
konsep siswa (Hasanudin (2020)).

Menurut Sulistyo, motivasi dan pemahaman konsep anak
masih rendah dalammengikuti pelajaran disebabkan oleh fak-
tor eksternal dan faktor internal (Sari et al. (2018)). Moti-
vasi belajar adalah dukungan dan dorongan dari internal
dan eksternal yang turut mengubah tingkah laku (Supriyanto
et al. (2017)). Penelitian ini menggunakan lima indikator dari
motivasi belajar, yaitu tekun dalam menghadapi tugas, ulet
dalam menghadapi kesulitan, menunjukkan minat dan keta-
jaman perhatian dalam belajar, berprestasi dalam belajar, dan
mandiri dalam belajar. Menurut Sudalyono, pemahaman kon-
sep yaitu kemampuan seorang untukmengerti danmemahami
sesuatu yang telah diketahui, diingat dan mencakup kemam-
puan untukmenangkapmakna dari apa yang dipelajari dengan
menguraikan isi pokok dari suatu bacaan dan mengubah data
dalam bentuk tertentu ke dalam bentuk lain (Sulistyo (2016)).
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan tiga indikator
pemahaman konsep, yaitu menerjemahkan, menafsirkan, dan
mengeksplorasi.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru IPA di SMP
Muhammadiyah 4 Porong, diperoleh bahwa motivasi belajar
siswamasih rendah.Motivasi yang rendah ini akan berdampak
pada hasil belajar siswa di kelas. Hal ini dibuktikan dengan
hasil belajar siswa, yaitu sebanyak 70% nilai siswa di bawah
KKM dan sebanyak 30% nilai siswa di atas KKM. Meskipun
pembelajaran IPA sudah mengimplementasikan Kurikulum-
2013 dan sudah menerapkan model pembelajaran kooperatif,
tetapi pada saat proses pembelajaran lebih banyak menerap-
kan metode ceramah dan masih berpusat pada guru dikare-
nakan guru lebih sering menyampaikan materi tanpa meng-
gunakan alat atau media. Kegiatan praktikum sering terk-
endala oleh situasi dan kondisi dikarenakan minimnya alat
dan bahan praktikum di Laboratorium IPA. Alternatif solusi

masalah tersebut adalah menggunakan PhET Interactive Sim-
ulations sebagai media pembelajaran ke dalam suatu pem-
belajaran yang bermakna dan dapat mengeksplorasi pema-
haman konsep siswa sehingga dapat memberikan pengala-
man belajar yang berkesan dan mendalam. Padahal saat ini
pembelajaran IPA sangat berhubungan dengan mencari tahu,
menggali dan menemukan secara rinci, sehingga IPA bukan
hanya pengetahuan saja tetapi juga suatu proses penemuan.
Dengan adanya motivasi belajar yang beraneka ragam maka
perlu untuk diketahui hubungannya dengan pemahaman kon-
sep karena dianggap sebagai hasil proses belajar (Nafaida and
Halim (2015)). Salah satunya melalui media PhET Interactive
Simulations. PhET Interactive Simulations merupakan salah
satu media pembelajaran yang berasal dari Universitas Col-
orando Amerika Serikat yangmemiliki animasi dengan tampi-
lan menarik dan dapat digunakan secara online ataupun offline
untuk fakta yang abstrak dan fenomena yang tidak terlihat agar
menjadi nyata.

Motivasi belajar dan pemahaman konsep saling berkai-
tan satu sama lain.Apabila siswa mempunyai motivasi bela-
jar maka pemahaman konsep siswa juga akan baik. Untuk
menanamkan motivasi belajar, guru perlu mengajarkannya
dalam konteks nyata yangmenarik denganmengaitkan contoh
kehidupan sehari – hari. Dengan demikian pengetahuan siswa
dalam memahami konsep secara sistematis akan terintegrasi
di dalamnya. Melihat pentingnya motivasi belajar dan pema-
haman konsep dalam konteks pembelajaran, maka pendidikan
perlumendapatkan perlakuan dan perhatian khusus dan terus-
menerus guna meningkatkan mutunya. Hal ini di dukung
hasil penelitian Prima.dkk yang dilakukan di SMP disebutkan
bahwa ada pengaruh yang signifikan dalam pemebelajaran IPA
dengan menggunakan PhET (Prima et al. (2018)). Demikian
pula hasil penelitian oleh Erman dan Rahayu menyebutkan
bahwa terdapat pengaruh yang dapat meningkatkan pema-
haman konsep dengan menggunakan PhET pada materi
gelombang (Rahayu and Erman (2017)). Hal ini juga senada
dengan hasil penelitian Hotman, dkk bahwa pembelajaran
dengan berbantuan media simulasi virtual PhET berpen-
garuh terhadap motivasi belajar dan kemampuan memec-
ahkan masalah Fisika (Hotman et al. (2018)). Dengan mem-
perhatikan hasil penelitian yang relevan, maka penelitian akan
mengungkap pengaruh penggunaan PhET Interactive Simula-
tions terhadap motivasi belajar dan pemahaman konsep IPA
siswa SMP Kelas VIII di SMP Muhammadiyah 4 Porong.

METODE

Penelitian inimenggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan
metode pre-experimental design menggunakan one shot case
study design (Amir and Sartika (2017)). Rancangan peneli-
tian ini terdapat suatu kelompok yang diberi perlakuan dan
selanjutnya di observasi hasilnya, perlakuan dengan menggu-
nakan PhET Interactive Simulations dan hasilnya adalah moti-
vasi belajar dan pemahaman konsep siswa. Populasi dan sam-
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pel penelitian menggunakan kelas VIII SMP yang terdiri dari
1 kelas yang berjumlah 9 siswa. Dengan menggunakan teknik
sampling jenuh, di mana teknik pengambilan sampel jumlah
populasinya kurang dari 30, dengan demikian semua anggota
populasi dijadikan sampel (Sugiyono (2015)). Jenis data yang
digunakan dalampenelitian ini adalah data rasio dan data ordi-
nal yang diperoleh dari angket dan tes. Instrumen yang digu-
nakan dalam penelitian ini yaitu angket motivasi belajar dan
tes pemahaman konsep. Teknik analisis data menggunakan uji
regresi korelasi, dimana data yang akan diuji harus melewati
uji prasyarat normalitas data.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian menggunakan materi Cahaya dan Alat Optik, yang
terdiri atas 3 kali pertemuan.Motivasi belajar dan pemahaman
konsep siswa diukur setelah diberikan perlakuan dengan
menggunakan PhET Interactive Simulations. Hasil motivasi
belajar dan pemahaman konsep dianalisis dengan uji statis-
tika korelasi. Sebelum uji regresi korelasi dilakukan terdapat
uji normalitas yang digunakan untuk mengetahui data berdis-
tribusi normal atau tidak (Iskandar (2015)). Untuk melakukan
uji normalitas data menggunakan bantuan Statistics SPSS 16.
Hasil uji normalitas dapat dilihat pada Tabel 1.

[Table 1 about here.]

Pada Tabel 1, menunjukkan bahwa perhitungan angket moti-
vasi belajar dengan menggunakan PhET Interactive Simula-
tions didapatkan tabel signifikansi sebesar 0,411, artinya bahwa
data motivasi belajar dikatakan normal dan telah memenuhi
dengan taraf signifikansi > 0,05.

[Table 2 about here.]

Pada Tabel 2, menunjukkan bahwa perhitungan hasil tes
pemahaman konsep diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,761,
artinya bahwa data pemahaman konsep dikatakan normal
dan telah memenuhi dengan taraf signifikansi > 0,05. Dengan
demikian data motivasi belajar dan pemahaman konsep dapat
digunakan untuk uji regresi korelasi.

Uji regresi korelasi masing – masing variabel yaitu pada
Tabel 3 Uji Pengaruh PhETInteractive Simulations terhadap
motivasi belajar, pada Tabel 4 Uji Pengaruh PhETInteractive
Simulations terhadap pemahaman konsep, dan pada Tabel 5
Uji Pengaruh PhET Interactive Simulations terhadap motivasi
belajar dan pemahaman konsep, dapat dilihat berikut:

[Table 3 about here.]

Berdasarkan Tabel 3, diperoleh hasil uji regresi dengan per-
olehan signifikansi sebesar 0,273, artinya ada pengaruh PhET
Interactive Simulations terhadapmotivasi belajar siswa dengan
tingkat pengaruh rendah.

[Table 4 about here.]

Berdasarkan Tabel 4 diperoleh hasil uji regresi dengan per-
olehan signifikansi sebesar 0,324, artinya ada pengaruh PhET
Interactive Simulations terhadap pemahaman konsep siswa
dengan tingkat pengaruh rendah.

[Table 5 about here.]

Berdasarkan Tabel 5, hasil uji korelasi PhET Interactive Sim-
ulations terhadap motivasi belajar dan pemahaman konsep
diperoleh signifikansi 0,122, artinya ada pengaruh dengan
tingkat rendah. Hal ini sesuai dengan hasil uji regresi terpisah
antara pengaruh PhET Interactive Simulations terhadap moti-
vasi belajar dan pengaruh PhET Interactive Simulations ter-
hadap pemahaman konsep yang juga memiliki tingkat hubun-
gan yang rendah. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Ret-
nowati, penggunaan simulasi virtual PhET dengan metode
problem solving belum mendapat hasil yang maksimal dalam
meningkatkan pemahaman konsep siswa dibandingkan den-
gan pembelajaran konvensional (Retnowati (2016)).

Tabel berikut akan menunjukkan sebaran indikator moti-
vasi belajar siswa setelah penggunaan PhET Interactive Simu-
lations:

[Table 6 about here.]

Berdasarkan Tabel 6, diperoleh hasil angket motivasi bela-
jar masing – masing indikator. Data angket diperoleh dari 5
indikator yaitu: 1) tekun dalam menhadapi tugas diperoleh
sebesar 75%, 2) ulet dalam menghadapi kesulitan diperoleh
sebesar 73%, 3) menunjukkan minat dan ketajaman perha-
tian dalam belajar diperoleh sebesar 68%, 4) berprestasi dalam
belajar diperoleh sebesar 74%, 5) mandiri dalam tugas bela-
jar diperoleh sebesar 68%. Hal ini dapat dinyatakan bahwa
penggunaan PhETInteractive Simulations terhadap motivasi
belajar dengan kategori sedang. Motivasi belajar tidak hanya
dipengaruhi oleh media tetapi juga dipengaruhi oleh faktor
–faktor yang mendukung proses kegiatan belajar mengajar
yang berasal dari luar dan dalam, serta ada bentuk dan cara
untukmenumbuhkanmotivasi belajar yaitu salah satunya den-
gan memberikan pelajaran yang serius namun juga santai,
salah satunya dengan PhET Interactive Simulations. Penggu-
naanPhET Interactive Simulations dalampenelitian sebanyak 3
kali pertemuan denganmateri Cahaya danOptik. Berdasarkan
hasil yang diperoleh bahwa kemampuan guru dalam men-
gelola kelas dengan menggunakan PhET Interactive Simula-
tions berjalan dengan baik. Hal ini didukung dengan peneli-
tian yang dilakukan Lisa dkk bahwa penerapan media sim-
ulasi virtual PhET dapat dijadikan salah satu model pem-
belajaran yang dapat meningkatkan motivasi belajar (Safitri
et al. (2017)). Hasil penelitian Nurjamilah, diperoleh bahwa
motivasi belajar siswa di atas rata-rata dengan menggunakan
aplikasi PhET (Pane (2016)). Apabila diperhatikan hubungan
antara data pengaruh PhET Interactive Simulations terhadap
motivasi belajar dengan tingkat hubungan rendah dan data
pada Tabel 6, ada temuan yaitu motivasi belajar yang ter-
jadi diduga tidak semata-mata dipengaruhi oleh penggunaan
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aplikasi PhET Interactive Simulations, dapat dimungkinkan
ada faktor lainnya yang turut mempengaruhi.

Tabel 7 akan menunjukkan sebaran indikator pemahaman
konsep siswa setelah penggunaan PhET Interactive Simula-
tions:

[Table 7 about here.]

Berdasarkan Tabel 7, diperoleh pemahaman konsep terda-
pat 3 indikator yaitu: 1) menerjemahkan (translation) yang
didapat dari soal nomor 1 sampai 6 diperoleh skor sebesar
100% dengan kategori sangat baik, 2) menafsirkan (interpre-
tation) yang didapat dari soal nomor 7 sampai 12 diperoleh
skor 53,67% dengan kategori kurang baik, dan 3) mengek-
sploarsi (eksploration) yang didapat dari soal nomor 13 sam-
pai 20 diperoleh skor sebesar 85,5% dengan kategori baik.
Dalam penelitian tersebut penelti menggunakan teori sifat –
sifat cahaya, pembentukan bayangan dan pembentukan warna
pada mata. Tanggapan positif yang dikemukan oleh siswa
menunjukkan bahwa fungsi dari PhET dalam dunia pendid-
kan sebagai pembelajaran yang mampu memberikan kemu-
dahan kepada siswa untuk mempelajari suatu materi baik
mandiri maupun kelompok. Hal ini sesuai dengan peneli-
tian yang dilakukan oleh khoirunnisak menyebutkan bahwa
simulasi PhET lebih memudahkan guru dan siswa dalam
proses pembelajaran sehingga dapat menumbuhkan motivasi
belajar dan meningkatkan pemahamaan siswa (Khaerunnisak
(2018)). Hasil penelitian Rais, dkk diperoleh bahwa metode
inkuiri terbimbing berbantuan media PhET mempengaruhi
pemahaman konsep siswa (Rais et al. (2020)). Demikian hal-
nya dengan hasil penelitian Perwita, dkk diperoleh bahwa
model learning cycle 5e dengan pendekatan saintifik berban-
tuan PhET berpengaruh terhadap motovasi belajar dan pema-
haman konsep siswa (Perwita et al. (2019)). Dengan memper-
hatikan sebaran indikator pemahaman konsep pada Tabel 7
dan hasil uji regresi anatar penggunaan PhET terhadap pema-

haman konsep dengan tingkat hubungan rendah, maka dapat
diduga bahwa nilai pemahaman konsep siswa tidak hanya
dipengaruhi oleh penggunaan aplikasi PhET Interactive Sim-
ulations semata namun bisa dipengaruhi oleh faktor lainnya
yang belum diukur dalam penelitian ini.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan diperoleh bahwa ada pen-
garuh PhET Interactive Simulations terhadap motivasi belajar
dengan tingkat pengaruh hubungan rendah sebesar 0,273, ada
pengaruh PhET Interactive Simulations terhadap pemahaman
konsep IPA dengan tingkat pengaruh rendah sebesar 0,324,
dan ada pengaruh PhET Interactive Simulations terhadapmoti-
vasi belajar dan pemahaman konsep IPA dengan tingkat pen-
garuh rendah sebesar 0,122. Dengan demikian dapat disim-
pulkan bahwa PhET Interactive Simulations berpengaruh ter-
hadap motivasi bealajar dan pemahaman konsep IPA. Peneli-
tian selanjutnya diharapkan dapat mengungkap faktor lain
yang turut mempengaruhi motivasi belajar dan pemahaman
konsep siswa selain penggunaan PhET Interactive Simulations.
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TABLE 1 |Hasil Uji Normalitas Motivasi Belajar

One – Sample Kolmogorov-Smirnov Tes

Motivasi belajar

9

Normal Parameters2 Mean 85.78

Std. deviation 4.055

Most extreme differences Absolute .296

Positive .269

Negative -.296

Kolmogorov – Sminov Z .887

Asymp.sig (2-tailed) .411
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TABLE 2 |Hasil Uji Normalitas Pemahaman Konsep

One – Sample Kolmogorov- Smirnov Tes

Pemahaman Konsep

9

Normal Parameters2 Mean 80.56

Std. Deviation 3.909

Most extreme differences Absolute .223

Positive .223

Negative -.221

Kolmogorov – Smirnov Z .670

Asymp. Sig.(2tailed) .761
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TABLE 3 |Uji Pengaruh PhET Interactive Simulations terhadap Motivasi Belajar

Coefficients

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients T Sig

Model Std. Error Beta

1 (constant) 166.778 140.056 1.191 .273

X -1.000 1.729 -.214 -.578 .581
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TABLE 4 |Uji Pengaruh PhET Interactive Simulations terhadap Pemahaman Konsep

Coefficients

Unstandardized coefficients Standardized coeffi-
cients

Model Std. Error Beta T Sig

1 (constant) -121.994 115.049 -1.060 .324

X 2.500 1.420 .554 1.760 .122
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TABLE 5 |Hasil Uji Korelasi PhET Interactive Simulations terhadap Motivasi Belajar dan Pemahaman Konsep

Correlations

PhET Motivasi Belajar Pemahaman Konsep

PhET Pearson correlation 19 -.214 .554

Sig.(2-tailed) .581 .122

9 9

Motivasi Belajar Pearson correlation -.214 1 -.070

Sig. (2-tailed) .581 .858

9 9 9

Pemahaman Konsep Pearson correlations .554 -.070 1

Sig.(2-tailed) .122 .858

9 9 9
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TABLE 6 | Sebaran Indikator Motivasi Belajar

No Indikator Soal nomor Persentase
(%)

Kategori

1 Tekun dalam menghadapi tugas 1-6 75 Sedang

2 Ulet dalam menghadapi kesulitan 7-12 73 Sedang

3 Menunjukkan minat dan ketajaman perhatian dalam belajar 13-18 68 Sedang

4 Berprestasi dalam belajar 19-24 74 Sedang

5 Mandiri dalam belajar 25-30 68 Sedang
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TABLE 7 | Sebaran Indikator Pemahaman Konsep

No Indikator Soal Nomor Persentase (%) Kategori

1 Menerjemahkan (translation) 1-6 100 Sangat baik

2 Menafsirkan (interpretation) 7-12 53,67 Kurang baik

3 Mengeksplorasi (eksploration) 13-20 85,5 Baik
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